ANALISIS BULAN JULI 2015

Minggu IIl (Periode 13 Juli =17 Juli 2015)

Tidak seperti pada pekan-pekan sebelumnya, maka memasuki pekan ketiga Juli 2015, harga
kopi arabika seperti terlihat pada chart, bergerak menguat di beberapa Bursa dan pasar spot
internasional. Di Bursa utama dunia, terutama ICE Futures, pada Senin (13/7) harga menguat
dari akhir pekan sebelumnya, yakni pada level US$ 126,25 sen/lbs kemudian bergerak fluktuatif
dan menguat hingga pada penutupan Rabu (15/7) sudah berada pada posisi US$ 132,00
sen/lbs untuk kontrak September 2015.

Demikian juga pada perdagangan, Selasa (14/7), harga kopi arabika terlihat menguat di pasar
spot Medan, yang dijadikan acuan di Tanah Air. Harga berada pada level Rp 52.944 per kg.
Sementara itu, di Bursa berjangka utama kopi arabika dunia, ICE Futures New York mengakhiri
perdagangannya berada di teritori positif. Harga kopi arabika menggenapi kenaikan untuk tiga
sesi berturut-turut dan berhasil kembali ke level tertinggi sejak tanggal 1 Juli.

Mengonfirmasi berita Bloomberg, Yunani dikabarkan telah menerima proposal reformasi demi
mengamankan pinjaman lanjutan senilai 86 miliar euro. Kebangkrutan negara tersebut berhasil
dihindarkan untuk sementara waktu. Kondisi ini mengakibatkan permintaan terhadap komoditas
kembali meningkat.

Sehingga pada akhir perdagangan, harga kopi arabika untuk kontrak pengiriman September
2015 yang merupakan kontrak paling aktif ditutup menguat sebesar 2,55 sen atau setara
dengan 2,02 persen pada posisi US$ 128,80 sen/lbs.

Memasuki perdagangan hari ketiga, Rabu (15/7), harga kopi arabika di pasar spot Medan
kembali terangkat dan menuju level Rp 52.944 per kg. Demikian juga di Bursa Berjangka
Jakarta (BBJ), harga kopi arabika stabil pada level Rp 64.150 per kg untuk kontrak penyerahan
September 2015.

Selanjutnya, di Bursa ICE Futures New York, masih melanjutkan kenaikan yang mantap.
Indikator teknikal sudah mengisyaratkan kemungkinan terjadinya rebound jangka pendek.
Sehingga pada akhir perdagangan dini hari tadi harga kopi arabika mengalami penguatan yang
signifikan. Sehingga harga kopi arabika untuk kontrak pengiriman September 2015, ditutup
menguat sebesar 3,20 sen atau setara dengan 2,48 persen pada posisi US$ 132,00 sen/lbs.

Berdasarkan indikator teknikal, untuk jangka pendek sudah terjadi trend bullish. Akan tetapi
untuk jangka menengah dan panjang harga komoditas ini masih berada dalam trend bearish.
Harga kopi arabika berjangka di ICE Futures New York berpotensi untuk mengetes level
support kuat di posisi US$ 126,87 sen/lbs dan US$ 124,00. Sedangkan level resistance yang
akan dihadapi jika terjadi kenaikan akibat rebound ada pada US$ 135,07 dan US$ 137,00
sen/lbs

Jelang liburan idul fitri, pada perdagangan Kamis (16/7), harga kopi arabika di Bursa ICE
Futures New York mengalami penurunan signifikan. Harga kopi arabika retreat setelah
mengalami kenaikan selama 4 sesi berturut-turut dan sempat mengalami peningkatan hingga
mencapai posisi tertinggi sejak awal bulan Juli lalu.



Melemahnya harga kopi arabika terjadi setelah harga mengalami kenaikan yang mantap
selama empat sesi belakangan. Para pelaku pasar mencari dukungan untuk melakukan aksi
jual setelah nilai tukar kurs US$ mengalami peningkatan.

Kurs US$ meningkat akibat kepastian kenaikan suku bunga acuan tahun ini membuat
permintaan berkurang jelang akhir sesi perdagangan. Sehingga, pada akhir perdagangan,
untuk kontrak pengiriman September 2015, ditutup melemah sebesar 2,25 sen atau setara
dengan 1,70 persen pada posisi US$ 129,75 sen/lbs.
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Hingga pada akhir pekan, J u m’ a t , pérdagahgan di BBJ tercatat libur. Sementara di Bursa
internasional, terutama di Bursa NYBOT dan ICE Futures, bergerak atraktif. Di Bursa New York,
harga kopi arabika terpantau berlanjut melemah. Pelemahan itu seiring penguatan kurs USS$.
Setelah Chair The Fed, Janet Yellen memberikan sinyal kuat akan kenaikan suku bunga AS
pada tahun 2015, maka kurs US$ menguat. Para pelaku pasar mencari dukungan untuk
melakukan aksi jual setelah nilai tukar kurs US$ mengalami peningkatan.

Selain itu, kurs US$ yang meningkat akibat kepastian kenaikan suku bunga acuan tahun ini
membuat permintaan berkurang jelang akhir sesi perdagangan. Sehingga pada akhir
perdagangan, J um’ a thargé Ropi/ardhika mengalami penurunan lanjutan. Harga kopi
arabika untuk kontrak pengiriman bulan September yang merupakan kontrak paling aktif ditutup
tergerus sebesar 0,90 sen atau setara dengan 0,69 persen pada posisi US$ 1,2885 sen/lbs.

Harga kopi arabika berjangka ini berpotensi untuk mengetes level support kuat di posisi
US$ 127,43 dan US$ 1,2602. Sedangkan level resistance yang akan dihadapi jika terjadi
kenaikan akibat rebound ada pada US$ 130,28 dan US$ 131,72 sen/Ibs.



